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[bookmark: _Toc531962171][bookmark: _Toc113627788]BAB III 
ANALISA DAN PERANCANGAN
[bookmark: _Toc113627789]3.1 Analisa masalah
Analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan masalah dan mengetahui penyebab timbulnya masalah, serta alternatif pemecahan masalah tersebut analisa yang akan dilakukan dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)  dan Technique For Others Reference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS)
Adapun analisa sistem yang akan digunakan dalam membangun suatu sistem pendukung keputusan dalam pemilihan lokasi usaha kuliner, meliput :
[bookmark: _Toc113627790]3.1.1 Identifikasi masalah
Analisis masalah didapatkan dari hasil observasi proses terjadi saat ini disertai dengan survei lokasi langsung dan menggunakan google maps. Berdasarkan hasil observasi dan survei lokasi yang di lakukan dapat diketahui beberapa permasalahan yang terjadi. Calon wirausaha kuliner kesulitan dalam melakukan pemilihan lokasi untuk tempat berjualan, dimana lokasi berperan penting dalam proses usaha kuliner. Dimana lokasi mempunyai peran penting dalam melakukan usaha kuliner. Berdasarkan analisa sistem ditemukan beberapa masalah  antara lain:
a. Permasalahan yang sering terjadi pada orang yang ingin memulai sebuah usaha kuliner adalah sulit untuk mempertimbangkan tempat usaha yang strategis.
b. Banyaknya orang yang ingin membuat usaha baru yang membutuhkan rekomendasi lokasi usaha
[bookmark: _Toc113627791]3.1.2 Pemecahan masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah yang ada , maka dirancang aplikasi Sistem Penunjang Keputusan untuk membantu calon wirausahawan pemula untuk memilih lokasi yang sesuai keinginan dengan memiliki fitur sebagai berikut:
a) Merancang sistem untuk membantu calon wirausahawan kuliner menentukan lokasi usaha.
b) Membantu calon wirausahawan memilih lokasi usaha yang strategis
[bookmark: _Toc113627792] 3.2 Perancangan dan Implementasi Menggunakan AHP dan TOPSIS
Perancangan merupakan pengembangan secara teknis dan hasil adaptasi dari analisa. Tahapan perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran umum yang jelas. Berikut ini adalah tahapan perancangan yang digunakan, yaitu meliputi : 

3.1. [bookmark: _Toc92918077][bookmark: _Toc93262263][bookmark: _Toc93943734][bookmark: _Toc93943876][bookmark: _Toc93944042][bookmark: _Toc113627793]
3.2. [bookmark: _Toc92918078][bookmark: _Toc93262264][bookmark: _Toc93943735][bookmark: _Toc93943877][bookmark: _Toc93944043][bookmark: _Toc113627794]
[bookmark: _Toc113627795]3.2.1 Proses Perhitungan menggunakan AHP Dan TOPSIS
Pada proses perhitungan AHP maka dapat diberikan sebuah contoh studi kasus untuk menentukan nilai konsistensi sebuah data dan kriteria. Dengan soal  kasus di bawah ini :
Dalam sistem pendukung keputusan terdapat beberapa metode yang digunakan salah satunya Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode AHP merupakan suatu model pendukung keputusan ini dipilih karena metode ini menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Untuk melakukan perangkingan alternatif digunakan metode TOPSIS. Metode TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal, contoh :
 Saiful ingim memulai usaha kuliner , dia bingung ingin memlih lokasi yang  strategis sesuai dengan kebutuhanya. Karena Saifu mengingin kan lokasi yang tepat  untuk usaha di juga menimbangkan dengan jarak, pesaing,dan harga agar sesuai dengan anggaran. terdapat bebara spesifikasi lokasi yang menurutnya bagus :

[image: ]
[bookmark: _Toc93158623]Gambar 3.8 Data Lokasi


Dari data lokasi, Saiful menginginkan sebuah spesifikasi lokasi yang ramai dan juga harga yang murah, maka kriteria seperti  jarak dari pemukiman, jarak dari sarana transportasi, jarak dari sarana pendidikan dan harga, pesaing tidak begitu di perhitungakan atau diprioritaskan karena mengingat sebuah kebutuhan.
Dengan ketentuan penilaian sebagai berikut :
a. Sama penting dengan nilai 1
b. Agak penting dengan nilai 3
c. Cukup penting dengan nilai 5
d. Sangat penting dengan nilai 7
e. Sangat penting sekali dengan nilai 9
f. Pertengahan nilai bobot di atas bernilai 2.4.6.8
a.  Membuat Struktur Hierarki
Membuat struktur hirarki dimana menentukan alur dari kriteria yang telah ditentukan dan sebuah data.
[image: ]
[bookmark: _Toc93158624]Gambar 3.9 Struktur Hierarki


b. Menentukan perbandingan kriteria
 Menentukan perbandingan antar kriteria dengan yang terpenting maka diberi  nilai sesuai kebutuhan, dan jika kriteria saling bertemu maka bernilai default yaitu 1 yang artinya sampa penting.
[bookmark: _Toc92926375][bookmark: _Toc113826351]Tabel 3.7 Perbandingan Kriteria
	kriteria saaty
	A
	B
	C
	Pesaing
	Luas Bangunan
	Harga

	A
	1,00
	3,00
	1,00
	5,00
	3,00
	2,00

	B
	0,33
	1,00
	0,20
	0,33
	5,00
	2,00

	C
	1,00
	5,00
	1,00
	5,00
	4,00
	2,00

	Pesaing
	0,20
	3,00
	0,20
	1,00
	4,00
	3,00

	Luas Bangunan
	0,33
	0,20
	0,25
	0,25
	1,00
	1,00

	Harga
	0,50
	0,50
	0,50
	0,33
	1,00
	1,00

	Jumlah
	3,37
	12,70
	3,15
	11,92
	18,00
	11,00

	
	
	
	
	
	
	


     
  Dalam tabel perbandingan diatas bisa kita melihat setiap kriteria akan dibandingkan dengan semua kriteria (termasuk kriteria itu sendiri). Contoh: perbandingan nilai kriteria A (baris) dengan kriteria B (kolom) adalah 3. Sebaliknya B (baris) dengan A (kolom) = 1/3 (0.33). Perbandingan nilai antar kriteria yang sama harus 1. Lalu mejumlahkan setiap kolom kriteria
c. Menentukan Priority Vektor Perbandingan Kriteria
Dari table langkah kedua kita akan menormalisasi dan menghitung priority vector dari setiap kriteria yang telah di berikan, Cara membaginya membagi setiap sel dengan jumlah tiap kriteria. Cara menormalisasikan dengan cara nilai kriteria dibagi jumlah nilai kriteria

[bookmark: _Toc92926376][bookmark: _Toc113826352]Tabel 3.8 Priority Vektor Perbandingan Kriteria
	kriteria
	A
	B
	C
	Pesaing
	Luas 
	Harga
	jumlah
	Priority Vektor

	A
	0,30
	0,24
	0,32
	0,42
	0,17
	0,18
	1,62
	0,269

	B
	0,10
	0,08
	0,06
	0,03
	0,28
	0,18
	0,73
	0,121

	C
	0,30
	0,39
	0,32
	0,42
	0,22
	0,18
	1,83
	0,305

	Pesaing
	0,06
	0,24
	0,06
	0,08
	0,22
	0,27
	0,94
	0,156

	Luas Bangunan
	0,10
	03,02
	0,08
	0,02
	0,06
	0,09
	0,36
	0,060

	Harga
	0,148515
	0,03937
	0,15873
	0,027972
	0,0555
	0,090909091
	0,52
	0,086

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	6,00
	 


Pada matrik ini kolom A dan baris A 0,30 didapat dari nilai kolom umur berbunga baris umur berbunga dibagi dengan nilai baris jumlah dan kolom umur berbunga pada tabel 3.3, proses ini dikerjakan sampai pada kolom harga dan baris harga.
Sehingga pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria yang dipentingkan atau sesuai kebutuhan Saiful yaitu jarak dan harga. Sebelumnya di jumlahkan dahulu masing – masing kolom dan baris, setelah itu menentukan nilai priority vektor dengan cara  masing – masing jumlah baris dengan jumlah kriteria seperti jumlah A (baris) 1,62/6 (jumlah kirteria atau hasil dari pemjumlahan jumlah) hasil nya 0,269 dan begitu seterusnya.
Contoh Perhitungan :
0,73/6.00 = 0,12 dan seterusnya
Sehingga ditemukan nilai priority vektornya.
[bookmark: _Toc92926377]

[bookmark: _Toc113826353]Tabel 3.9 Priority Vektor
	Priority Vektor

	0,26979596

	0,12146835

	0,30530194

	0,15633068

	0,06026111

	0,08684196



d. Mencari Kosistensi Matriks
Pada uji konsistensi, maka dilakukan perhitungan pada tabel perbandingan kriteria yang pertama dan dengan nilai priority vector yang telah ditentukan. Setelah itu menentukan nilai hasil kali (HK) dengan cara :
[bookmark: _Toc92926378][bookmark: _Toc113826354]Tabel 3.10 Hasil Kali
	hasil kali

	2,21479942

	0,81738178

	2,54683156

	1,15815999

	0,38345612

	0,57045501







(1*0,29)+(3*0,13)+(1*0,33)+(5*0,17)+(2*0,06)+(2*0,06)
sehingga di temukan nilai pada kolom hasil kali, Begitu juga seterus nya perhitungannya sama. Setelah itu mencari Lambda dengan cara membagi hasil kali dan priority vector lalu mencari rata–rata nya.
[bookmark: _Toc92926379][bookmark: _Toc113826355]Tabel 3.11 HK dibagi Pv
	PV
	hasil kali
	HK/PV

	
	
	

	0,295453742
	2,21479942
	7,496265

	0,133020076
	0,81738178
	6,1448

	0,334336364
	2,54683156
	7,617573

	0,171197831
	1,15815999
	6,765039

	0,065991987
	0,38345612
	5,810647

	0,065991987
	0,57045501
	8,644307



Dari table di atas kita menemukan lamda  7,08 selanjutnya menentukan nilai CI dengan rumus :

                                            Rumus 3.1 indeks Konsisten
Nilai n adalah banyak nya kriteria, jadi 7,08-6/6-1 hasilnya 0,14. Kemudian mentekuan nilai CR (rasio kosistensi) di dapat dari CI/RI, nilai RI (random index) di dapat di tabel 2.1 Random Index. Cara perhitungan 0,14(CI)/1,32(RI) = 0,1. Jadi Untuk nilai CR kurang dari 1 dianggap konsisten lebih dari itu tidak konsisten. Sehingga perbandingan yang diberikan untuk kriteria sudah konsisten
Setelah di temukan nilai bobot maka akan dilakukan perankingan menggunakan metode TOPSIS

[bookmark: _Toc113627796] 3.2.2. Proses Perhitungan dengan Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
1. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya, kemudian kriteria tersebut diurutkan berdasarkan tingkat kepentingannya.Kriteria diurutkan dari yang dinilai paling penting dan utama dibandingkan dengan kriteria lainnya sampai pada kriteria yang dinilai paling kurang penting. Pada simulasi ini, ditentukan urutan kepentingan kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 
[image: ]
[bookmark: _Toc93158625]Gambar 3.10 Tabel Perhitungan TOPSIS

2. Matrik Keputusan Ternormalisasi 
Langkah selanjutnya dalam metode Topsis adalah membuat matrik keputusan ternormalisasi. Pembuatan matrik tersebut dengan menggunakan rumus berikut 
[image: ]
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka untuk nilai r pada i=1 dan j=1 adalah sebagai berikut 
[image: ]
Dengan cara yang sama dihitung nilai matrik keputusan ternormalisasi untuk setiap elemen pada data alternatif. Sampai menghasilkan tabel matrik keputusan ternormalisasi seperti berikut

[image: ]
[bookmark: _Toc93158626]Gambar 3.11 Tabel Matrik Keputusan Ternormalisasi

3. Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
Setelah didapatkan matrik keputusan yang ternormalisasi, kemudian matrik tersebut dihitung kembali dengan bobot masingmasing kriteria yang sudah didapatkan pada awal proses. Proses ini dilakukan untuk menghasilkan matrik keputusan ternormalisasi yang terbobot. Digunakan rumus berikut untuk menghasilkan matrik keputusan ternormalisasi terbobot 
yij = rij X bobotj
Dengan menggunakan rumus diatas, maka untuk matrik keputusan ternormalisasi terbobot y1 1 adalah sebagai berikut 
y1 1 = 0,269795 X 0,446415= 0,120441
Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk setiap elemen matrik keputusan ternormalisasi sehingga menghasilkan matrik keputusan ternormalisasi terbobot separti pada tabel beriku ini.
[image: ]
[bookmark: _Toc93158627]Gambar 3.12 Tabel Ternormalisasi Terbobot
4. Matrik Solusi Ideal + dan Solusi Ideal - 
Setelah dihasilkan matrik keputusan ternormalisasi dan terbobot, Langkah selanjutnya dalam metode Topsis adalah membuat matrik solusi ideal positif dan matrik solusi ideal negatif. 
a. Matrik Solusi Ideal Positif 
Matrik solusi ideal positif, dihasilkan dengan menggunakan aturan rumus berikut 
[image: ]
b. Matrik Solusi Ideal Negatif 
Matrik solusi ideal Negatif, dihasilkan dengan menggunakan aturan rumus berikut
[image: ]
dengan menggunakan rumus tersebut, dapat dihitung nilai matrik solusi ideal positif sebagai berikut 
[image: ]
[bookmark: _Toc93158628]Gambar 3.13 Tabel Solusi Ideal Positif Dan Negatif

5. Jarak Alternatif denganMatrik Solusi Ideal 
Langkah selanjutnya setelah didapatkan matrik solusi ideal positif dan negatif adalah menghitung jarak antaran alternative dengan matrik solusi ideal tersebut. 
a. Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal Positif 
Menghitung jarak alternatif dengan solusi ideal positif, digunakan rumus berikut 
[image: ]
i=1,2,…,m 
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat dihitung bahwa nilai jarak antara alternatif pertama (S1) dengan solusi ideal positif ,Dengan menggunakan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk setiap elemen nilai alternatif.
b. Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal Negatif 
Menghitung jarak alternatif dengan solusi ideal negatif, digunakan rumus berikut 
[image: ]
i=1,2,…m 
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat dihitung bahwa nilai jarak antara alternatif pertama (S1) dengan solusi ideal negatif 
Dengan menggunakan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk setiap elemen nilai alternatif. Sehingga menghasilkan tabel jarak alternatif dan ideal positif dan  negatif seperti tabel berikut
[image: ]
[bookmark: _Toc93158629]Gambar 3.14 Tabel Jarak Ideal Positif Dan Negatif
6. Nilai Preferensi Setiap Alternatif 
Langkah terakhir dalam metode Topsis adalah menentukan nilai preferensi untuk setiap kriteria, dimana nilai preferensi tersebut dihitung dari matrik jarak alternatif dengan solusi ideal yang sudah dihitung sebelumnya. Nilai preferesensi kriteria tersebut dihitung dengan menggunakan rumus berikut 
[image: ]
Dengan menggunakan rumus tersebut hasil perhitungan nilai preferensi alternative tersebut, apabila nilai prerefensi masing-masing alternatif diurutkan dari nilai terbesar ke nilai terkecil maka didapatkan tabel peringkat nilai preferensi alternatif sebagai berikut.[image: ]
[bookmark: _Toc93158630]Gambar 3.15 Tabel Peringkat Alternatif
[bookmark: _Toc113627797]3.3 UML(Unified Modelling Language)

 Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem.
[bookmark: _Toc113627798]3.3.1 Use Case Diargam
Use Case Diargam merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem informai yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.
a. Use case admin
Pada use case admin menggambarkan sebuah alur proses sistem yang di operasikan oleh admin. admin  yang mengatur data lokasi dimana nanti akan berhubungan dengan proses perhitungan serta admin dapat juga melakukan perhitungan untuk mencoba data lokasi yang baru di tambahkan.
 [image: ]
[bookmark: _Toc93158631]Gambar 3.16 Use case admin

b. Use Case User
Pada use case User menggambarkan sebuah alur proses system yang di operasikan oleh User, User memiliki hak dimana dapat melakukan perhitungan untuk mendapatkan lokasi yang terbaik untuk digunakan 

[image: ]
[bookmark: _Toc93158632]Gambar 3.17 Use case user

[bookmark: _Toc113627799]3.3.2 Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir
1. Activity diagram login Admin
 	 Admin akan menginputkan username dan password lalu sitem akan mengecek username dan password admin apakah benar atau salah jika benas akan lanjut ke halaman utama, jika salah sistem akan kembali lagi ke menu input username dan password.
[image: ]
[bookmark: _Toc93158633]Gambar 3.18 Aktivity Diagram admin
a. Data Lokasi Admin
Dibawah ini merupakan activity diagram data lokasi, dimana admin dapat melihat data lokasi. Terdapat beberapa aksi untuk melakukan input, update, delete untuk mengelola data lokasi.

[image: ]
[bookmark: _Toc93158634]Gambar 3.19 Activity Diagram Data Lokasi Admin

 


b. Data perhitungan Admin
	Dibawah ini merupakan activity diagramdata perhitungan lokasi, dimana dapat menampilakan detail data lokasi, seperti jarak dari pemukuman,jarak dari sarana transportasi ,luas bangunan dan lain-lain. Terdapat juga tombol aksi seperti input, update, dan delete untuk mengelola data lokasi
[image: ]
[bookmark: _Toc93158635]Gambar 3.20 Activity Diagram data perhitungan Admin
 


c. Kriteria Admin
Dibawah ini merupakan activity diagram kriteria, dimana menampilkan daftar kriteria untuk menentukan bobot kriteria dalam proses perhitungan
[image: D:\TA\Diagram UML\Activity\admin\activity admin Kriteria.jpg]
[bookmark: _Toc93158636]Gambar 3.21 Activity Diagram Kriteria Admin
 
 


d. Perhitungan Admin
Dibawah ini merupakan activity diagram perhitungan, dimana admin akan melakukan perhitungan, dimana admin akan mengisi nilai kriteria terlebih dahulu untuk memperoleh hasil perangkingan dari setiap lokasi.
[image: ]
[bookmark: _Toc93158637]Gambar 3.22 Activity Diagram Perhitungan Admin


 



2. Activity diagram User
	User akan memilih cari lokasi lalu system akan menampilkan halaman, user melakukan input kriteria lalu system mengambil dari database lalu simtem akan menampilkan perangkingan lokasi sesuai kategori yang di inputkan. 


[image: ]
[bookmark: _Toc93158638]Gambar 3.23 Activity diagram user
3.3.3 [bookmark: _Toc113627800]Sequence diagram
                 Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah.

[image: ]
[bookmark: _Toc93158639]Gambar 3.24 Sequence  diagram

[bookmark: _Toc113627801]3.3.4 Class Diagram
Class diagram adalah visual dari struktur sistem program pada jenis-jenis yang di bentuk. Class diagram merupakan alur jalannya database pada sebuah sistem.Class diagram merupakanpenjelasan proses database dalam suatu program.

[image: ][bookmark: _Toc93158640]Gambar 3.25 Class Diagram

3.4 [bookmark: _Toc113627802]Entity Relationship Diagram (ERD)
[image: ]Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan sebuah susunan data yang disimpan dari sebuah sistem. Yang terdiri dari entitas, atribut, dan relasi, setiap entitas memiliki atribut dan dapat di hubungkan oleh setiap relasi. Dengan adanya ERD maka pada setiap tabel memiliki jalur dan saling berhubungan. Penjelasan tentang ERD pada topic ini adalah :

[bookmark: _Toc93158641]Gambar 3.26 ERD Conceptual


3.5 [bookmark: _Toc113627803]Database
Penjelasan tentang database berikut ini:
1. Tabel admin
Pada database admin, memberikan sebuah tabel penyimpanan dari setiap data admin, pada tabel database ini menyimpan nama dan password dari setiap admin.
	[bookmark: _Toc92926380]Field
	Type
	Length
	Key

	id_admin
	Int
	
	Primery key

	Username
	Varchar
	50
	 

	pass_admin
	Varchar
	50
	

	Nama_
	Varchar
	50
	 


[bookmark: _Toc113826356]Tabel 3.12 Data Base Admin



2. Tabel Kriteria
Pada database kriteria memberikan sebuah penyimpanan untuk setiap kriteria Lokasi yang diinputkan oleh admin dalam bentuk kategori sehingga lebih memudahkan user dalam mengetahui setiap kriteria Lokasi Sehingga user lebih mudah dalam membedakan setiap Lokasi
[bookmark: _Toc92926381][bookmark: _Toc113826357]Tabel 3.13 Data Base Admin
	
Field
	Type
	Length
	Key

	Id_kriteria
	Int
	
	Primery Key

	nama_k
	Varchar
	50
	 

	Bobot
	Varchar
	50
	 

	Tingkat_kepentingan
	Int
	50
	 



3. Lokasi
Pada database lokasi memberikan sebuah penyimpanan untuk setiap Alternatif  Lokasi yang diinputkan oleh admin dalam bentuk kategori sehingga lebih memudahkan user dalam mengetahui setiap Alternatif dari Lokasi Sehingga user lebih mudah dalam membedakan setiap Lokasi
[bookmark: _Toc92926382][bookmark: _Toc113826358]Tabel 3.14 Data Base Lokasi
	
Field
	Type
	Length
	Key

	id_lokasi
	Int
	
	Primery Key

	lat
	Varchar
	50
	 

	lang
	Varchar
	50
	

	nama_lokasi
	Varchar
	50
	

	nlama_lokasi
	Varchar
	50
	 



4. Detail Lokasi
Pada database tabel Pemilihan dimana nilai dan data dari tabel kriteria dan tabel alternatif di lakukan prosses perhitungan
[bookmark: _Toc92926383][bookmark: _Toc113826359]                                    Tabel 3.15 Data Base Detail lokasi
	Field
	Type
	Length
	Key

	id_detail
	Int
	10
	Primery Key

	id_lokasi
	Int
	10
	Foreign Key

	id_kriteria
	Int
	10
	 

	nilai_
	varchar
	50
	 



[bookmark: _Toc113627804]3.6 Design Interface
Pada bagian user interface akan dibahas tentang bagaimana gambaran aplikasi yang akan dibangun kedepanya. Pada desain aplikasi mewakili beberapa fitur yang akan dikembangkan diantaranya login, mengolah data dokumen skripsi, pencarian, dan klasifikasi
1. Halaman Admin Login
Halaman ini akan muncul pertama kali ketika program dijalankan. Pada halaman ini admin akan menemukan form input untuk memasukkan username dan password sesuai dengan data yang ada di dalam sistem. Halaman login dapat dilihat dari Gambar 3.16 Login Admin
[image: ]
[bookmark: _Toc93158642]Gambar3.27 Login Admin
2. Halaman Beranda Admin
Halaman Beranda atau Dashboard ini adalah halaman awal setelah proses login berhasil dilakukan. Didalam halaman ini terdapat beberapa menu yang akan ditampilkan sesuai dengan hak akses masing-masing admin yang ada. Beranda admin dapat dilihat pada Gambar 3.17  Beranda Admin
[image: ]
[bookmark: _Toc93158643]Gambar 3.28 Beranda Admin
3. Tampilan input data
Ditampilan ini admin dapat mengisi data lokasi yang terdapat pada data lokasi bila ada data yang akan di tambah dapat di lihat pada tabel 3.18 Input data
[image: ]
[bookmark: _Toc93158644]Gambar 3.29 Input data

4. Halaman Beranda User
Halaman Beranda ini adalah halaman awal User, Didalam halaman ini terdapat beberapa menu yang akan ditampilkan sesuai dengan hak akses User yang ada. Beranda User dapat dilihat pada Gambar 3.19  Beranda User
[image: ]
[bookmark: _Toc93158645]Gambar 3.30 Beranda User
2

image3.jpg
alternatif

parameter| bobot _keterangafs1 [s2 [s3 [s5 [s7 [s9 [s10

0,269796]cost 1750 2204 3120 3840) sas| 4864 2560) 2304 4352|409

0,121468]cost 850) 1710 2250 2105] 1723] 1665) 1905] 1723] 1545] 1546

0,305302]cost 1100 580) 1374 2073| 1689) 1430 2589) 3819) 2u98] 3187

[ Pesaing | 0,156331]cost 3 4 7] 3 5 6 2 3| 4 6

a 0,060261|benefit 250| 500| 650] 50| 300] 200| 50| 50| 80| 400|
[ Harga | 0,086842]cost 16,00 32,00 20,00 28,00 25,00 10,00 35,00 3000 | 2800 | 2800





image4.emf

image5.jpg
5 5
' VsZ+a2152+32+42 9539392014 O 24





image6.jpg
normall

alternatif
parameter [T [s2 s [s6 [s7 s [s9 [s10

A | 0,148805] 0,187409| _0,265297786] _0,326520352] _0,500664539] 0,413592445| 0,21768023| 0,195912211| 0,370056398| 0,348284|

B | 0154495 0,210808| _0,40895732| 0,382602293| _0,313533945 0,302628417| 0,34625053| 0,313533945 _0,28081736| 0,2809991]

C | 0153831] 013705 0,192708643 0,290181737| _0,236200942| 0,208371464 _0,3620629 0,534074243| 0,349336857 0,4456912]

Pesaing | 0,207514] 0,276686| _0,484200125| _0,207514339| _0,345857232| 0,415028678| 0,13834289| 0,207514339| 0,276685786| 0,4150257]

1as Bangung 0,182452| 0,364964] _0,474452555| _0,328467153| _0,218978102| 0,145985401| 0,40145985| 0,328467153| 0,277372263] 0,2919708|

Harga | 0,177976] 0,355951| _0,444939096] _0,311457367] _0,278086935| 0,111234774] 0,38932171] 0,333704322| 0,311457367| 0,3114574]





image7.jpg
normalisasi terbobot

alternatif

parameter [s1 [s2 [s2 [s6 [s7 [se [s9 [s10
A 0,120441¢ 0,151687] 0,214728812| 0,264281615] _ 0,40523181| 0,334756713| 0,17618774| 0,158568969| 0,299519164| 0,2819004]
B 0,075065] 0,151013] 0,198701486| 0,185896279] 0,152337806] _0,1470391| 0,16823392] 0,152337806| 0,136441687] 0,13653
0,140895] 0,125525 0,176502967| _ 0,26577914] _0,216337816| 0,190848636| 0,33161552| 0,489161705| 0,319959659| 0,4082111|
0,064882] 0,086509] 0,151390666| 0,064881714] _0,10813619] 0,129763428| 0,04325448| 0,064881714| 0,086508952| 0,1297634|
Luas Bangund 0,043986| 0,087972| 0,114364156] _0,079175185 _0,052783457| 0,035188971| 0,09676967| 0,079175185| 0,066859045| 0,0703779)
Harga | 0,030912[ 0,061823| 0,077278767] 0,054095137| 0,048299229] 0,019319692] 0,06761892| 0,057959075| 0,054095127| 0,0540951]





image8.emf

image9.emf

image10.jpg
solusi ideal positif dan negati

parameter A [ © Pesaing _|uas Bangunal _Harga
solusi ideal positif__| 0,405232 0,198701486] _0,489161705| _0,151390666| 0,114364156| 0,07727877]
solusi ideal negatif | 0,120441| 0,075065006] _0,125524606| _0,043254476] 0,035188971] 0,01921969|





image11.emf

image12.emf

image13.jpg
Jarak ideal positif dan negatif

ALTERNATIE _[s1 [s2 s [s4 [s5 [s6 [s7 s [s9 [s10 ]
jarak ideal positit__| 0,474527| _0,450556409] _0,36612413] _0,276235808] 0,280101052] 0,31163316| 0,299839495| 0,265473932| 0,2188416| 0,16154784
jarak ideal negatif | 0,026533| 0,092846109|  0,19618738] _0,230467246 0,315489965| 0,25072413| 0,232960241| 0,374335953| 0,2747968| 0,34240927|





image14.emf

image15.jpg
ALTERNATIF __[S1 |52 53 |54 |5 |6 57 |s8 |s9 |s10
v 0,052954] 0,170860654 0,348894476| _0,453048677 0,529709072| 0,44584491| 0,437237907) 0,585073725| 0,5566764| 0,67944129
HASIL 10) 9| 8| 5| 1 6| 7] 2| 3| 1





image16.jpg
Admin

Mengelola Data lokasi

engelola Detail Data
okasi

i

flengelola Kiiteria Iokasy<=
Admin

Perhitungan

il





image17.jpg
User

User
Perhitungan AHP

<include>

“Cincludes”
-<include:

Sinclude>

Tenentukan
Bobot Kriteria

Memillh lokasi

Detail
Perhitungan

asil Rangking:
okasi




image18.jpg
Admin

Sistem

Database

masukkan Username

dan password

Cek Usemame dan

password

Salan

Ambil Data User dan

password

Validasi e

Benar

Menampikan Menu

wtama





image19.jpg
Admin Sistem Database

Memilih menu data
okasi

Menampikan daftar
lokasi

Menampilkan Form

Opsi Tambah ‘Tambah Data VGA

Menyimpan daftar
data lokasi

Menampilkan Form

Opsi Edit Edit Data lokasi

Memapikan daftar
data Iokasi

Menyimpan daftar
data lokasi

Menampikan

Opsi Delet
psi Delete peringatan Delete

Menghapus data
okasi

®





image20.jpg
Admin Sistem Database

Menmilih menu data
perhitungan

Menampikan daftar
lokasi

Menampilkan Form

Opsi Tambah ‘Tambah Data VGA

Menyimpan daftar
data lokasi

Menampilkan Form

Opsi Edit Edit Data lokasi

Memapikan daftar
data Iokasi

Menyimpan daftar
data lokasi

Menampikan

Opsi Delet
psi Delete peringatan Delete

Menghapus data
okasi

®





image21.jpeg
Admin sistem Database

Menampilkan data
Kiteria

Menampilkan Form

Opsi Tambah ‘Tambah Kriteria

Menyimpan Data
Kiiteria

Menampilkan Form

Opsi Edit Edit Kitteria

Memapilkan Data
Kiiteria

Menyimpan Data
Kiiteria

Menampikan

Opsi Delete peringatan Delete

Menghapus Data
Kiiteria

®





image22.jpg
Admin Sistem Database
Menampikan
MemmiMen >f Halaman input nilai
kiteria

Perhitungan

Memilih Niai Kriteria

Menghitung Nitai

Kiiteria

vy

Atternatit

v

Menampikan detail
Pernitungan kteria
dan altemnatit

vy

Hasil Perankingan

®

Menhitung nitai
e 1

Mengambil Alternatif

Lokasi





image23.jpg
User Sistem Database
Menampikan
MemmiMen >f Halaman input nilai
kiteria

Perhitungan

Memilih Niai Kriteria

Menghitung Nitai

Kiiteria

vy

Atternatit

v

Menampikan detail
Pernitungan kteria
dan altemnatit

vy

Hasil Perankingan

®

Menhitung nitai
[ PR

Mengambi Alterati

vea





image24.jpg
g 5

2 a
< 8
2 v
Seseees e & }ooeee oeeaeee Joeeoee
&

B £
BB 1 I S E— e e {———
4
2

g
S e

Tampikan
menu




image25.jpg
Admin iteria.
~iaaamin it BT
+ usemsme (Sting | |+ name vitera :Sting
- pess  iswing O =lo nilal biteris: Swing
 nams  :Swing ~insen()
=+ aet0 ~ upaste )
~ loain0 + gelete)
01
-
et

- noma_lotasi - Sting
- slamst_lokesi  Sting

EaE=——)
+ updste )
+ delete )





image26.jpg
Admin

s rat @

o i o

pemsamin | Varteble craractes €0)

= Varebie craractes £0)

Toanti_1

re At

i e D5 | pemunggp | dlEmall S e &
PR Varisble characters (50) L BEMI0BE0 | e lokasi Variable charactes (50)
s Variable character (50) Atiislamat_lokasi Variable character (50)

dentifier 1 <5

aeniiter_1_<oi>





image27.png
A Web Page

G C> X {} (https://

N D)

Home
~ Login

4





image28.png
AWeb Page

O C:) X {} (https://

Home

Logout

Dato Lokasi Selamat Datang Yanto,

Data Admin

4





image29.png
AWeb Page

c C:> X {} (https://

)& D

Home

Logout

Data Lokasi
Data Admin

Input Lokasi
Nama :
Alamat
Harga :
Lat
Lng

Luas Bangunan

Gambar

L

0

4





image30.jpeg
A Web Page

O CD X {} (https://

) @ D

Rekomendasi Lokasi

Daftar Lokasi

Daftar Lokasi

v





image1.jpg
lokasi | A B C__[ Pesaing [ Luas Bangunan| __Harga
s1 1750| 850 1100] 3 250 16.000.000.00
52 2204 1710] 980) 4 500] 32.000.000.00
s3 3120 2250 1373 7 650 40.000.000.00
sa 33a0] 2105|2073 3 50| 28.000.000.00
s5 ssss| 1725|1689 5 300]_25.000.000.00
56 asea| 1665 1430] [ 200]10.000.000.00
s7 2560] __1905| _2589) 2 550]_35.000.000.00
s8 2308 1725]  3819) 3 50| 30.000.000.00
9 4352|1505 a5 4 380] 28.000.000.00
s10 2096|1506 a187] 6 400] 28.000.000.00

keterangan
A =jarak dari pemukiman
arak dari sarana transportasi
= Jarak dari sarana pendidikan





image2.jpg
luas

aing

Pes

c

2 f————— s

3





